PENGARUH DISIPLIN BELAJAR, KECEMASAN DAN PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 27 SAMARINDA TAHUN AJARAN 2017/2018
Abstrak
Tujuan
 penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah ex post facto dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik proportional cluster random sampling dengan sampel sebanyak 132 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket disiplin belajar, kecemasan, perhatian orang tua dan tes hasil belajar matematika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua memberikan pengaruh secara simultan  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda Tahun Ajaran 2017/2018 dengan sumbangan sebesar 18,1%. Secara parsial disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda Tahun Ajaran 2017/2018. 

Abstract
The purpose of this study is to study, learn, and parents to the results of learning mathematics class VIII SMP Negeri 27 Samarinda academic year 2017/2018. The type of this research is ex post facto and sampling technique which is proportional cluster random sampling technique with sample of 132 students. Data were collected using questionnaires of learning discipline, anxiety, parental attention and mathematics learning outcomes. 
The results showed that the discipline of learning, errors and insight of parents gave the results simultaneously to the results of learning mathematics students of class VIII SMP Negeri 27 Samarinda Academic Year 2017/2018 with a contribution of 18.1%. Online learning, anxiety and insight of parents give the results of learning mathematics of students of class VIII SMP Negeri 27 Samarinda Academic Year 2017/2018.
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dari waktu ke waktu tetap menjadi prioritas untuk dikembangkan agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Tujuan dan fungsi pendidikan secara umum adalah memberikan dasar yang dibutuhkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap individu tentu pernah melakukan aktivitas belajar, karena aktivitas belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang sepanjang hidupnya. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, dan  melalui suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. 
Proses keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang digolongkan dalam faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Salah satunya adalah faktor psikologis yang meliputi intelligensi, minat, disiplin, bakat, kecemasan, dan motivasi. Adapun faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, seperti faktor keluarga, faktor sekolah dan masyarakat. 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mengajarkan mengenai cara menghitung suatu hal dalam penyelesaian masalah. Mata pelajaran Matematika merupakan bagian dari pendidikan formal yang memberi kontribusi dalam membekali siswa. Dalam pembelajaran matematika, tugas seorang guru tidak hanya menyajikan materi-materi saja, akan tetapi sebaiknya diintegrasikan antara satu topik dengan topik yang lainnya, bahkan dengan bidang lain. Matematika harus diperkenalkan dan disajikan ke dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Tu’u (2004) disiplin belajar siswa berkenaan dengan giatnya siswa dalam berusaha untuk memenuhi target serta waktu yang tepat dalam lingkup belajar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa disiplin dalam bekerja dan disiplin waktu, terutama terkait kegiatan belajar siswa. Target belajar siswa adalah mendapatkan hasil belajar maksimal atau minimal mencapai KKM. Pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tergolong rendah. Kondisi demikian menunjukkan bahwa siswa sudah berusaha disiplin bekerja untuk mencapai target hasil belajar yang mencapai KKM, namun hasil pekerjaannya tidak sesuai target. Selain itu, hasil belajar itu menunjukkan bahwa siswa juga sudah berusaha disiplin dalam waktu ulangan harian (ujian) yang tersedia, namun belum sukses.
Menurut Arikunto (2010) disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya. Ditambahkan juga bahwa ketertiban menunjukkan pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar.
Selain disiplin belajar, kecemasan  juga ikut berperan dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Menurut Munasiah (2015) Kecemasan menunjuk pada suatu suasana, perasaan, ditandai dengan rasa ketakutan terhadap bahaya atau ancaman; dan perasaan cemas itu timbul ketika seseorang mengalami tekanan perasaan (frustasi) serta ketidakmampuan menghadapi masalah. Kecemasan menunjuk pada emosi yang tidak menyenangkan, sehingga menimbulkan rasa “kekhawatiran”, dan “rasa takut”, dalam tingkatan yang berbeda bagi setiap individu. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda, hasil ulangan matematika yang rendah, menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan soal matematika dengan benar, berarti siswa tidak mampu menghadapi permasalahan tentang ulangan harian, kurang penguasaan materi, sehingga pada dirinya timbul kekhawatiran akan keberhasilannya dan menjadi kenyataan memperoleh hasil rendah. Dengan demikian, rendahnya pencapaian hasil belajar matematika siswa terkait dengan adanya faktor kecemasan siswa.  
Menurut Nevid & Greene (2005) kecemasan adalah gangguan panik yang muncul secara berulang dan tidak terduga. Kecemasan ini umumnya akan menimbulkan gejala fisiologis seperti gemetar, jantung berdebar-debar, napas cepat, napas tersengal, berkeringat banyak, dan rasa lemas serta pusing tujuh keliling . 
Selain disiplin belajar, perhatian orang tua  juga ikut berperan dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Perhatian orang tua terhadap belajar anak, sebagai tanggungjawab orang tua dalam membentuk dan mengatasi permasalahan yang menghambat belajar anak. Menurut Slameto (2010) bentuk perhatian orang tua dapat dilihat dari kepedulian mereka terhadap  pendidikan anaknya; atau keberhasilan dan kemajuan prestasi anak dalam belajar. Berdasarkan kenyataan yang ada di SMP Neger 27 Samarinda pencapaian hasil belajar matematika siswa adalah rendah. Oleh karenanya, rendahnya pencapaian hasil belajar ini dimungkinkan orang tua siswa kurang peduli terhadap anaknya dalam hal belajar, seperti:  tidak memperhatikan anak belajar atau tidak,  tidak memperhatikan kebutuhan anak dalam belajar, tidak mau tahu kemajuan belajar anak, bahkan kesulitan yang dialami anak dalam belajar
Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu obyek atau kepada sekumpulan obyek-obyek. Perhatian merupakan penyeleksian terhadap stimuli yang diterima oleh individu yang bersangkutan. Perhatian dapat didefinisikan sebagai proses pemusatan phase-phase atau unsur-unsur pengalaman dan mengabaikan yang lainnya. Perhatian orang tua adalah suatu aktivitas psikis yang diberikan orang tua terhadap anak secara khusus terhadap proses dan hasil belajar anak dalam bentuk usaha dan sikap yang dapat mendorong dan meningkatkan prestasi anak.  
Berdasarkan sejumlah identifikasi masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua secara simultan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua secara parsial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018.
1. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan ex post facto. Penelitian ini merupakan penelitian setelah kejadian. Menurut Sukardi (2004) penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. 
Pada penelitian ini terdiri atas empat variabel, yaitu 3 variabel bebas, dan 1 variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah disiplin belajar yang dilambangkan dengan (X1), kecemasan yang dilambangkan dengan (X2), dan perhatian orang tua yang dilambangkan dengan (X3), dan variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika yang dilambangkan dengan (Y). Untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian ini dibuat rancangan penelitian. Model rancangan penelitian ini adalah:









 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 27 Samarinda yang bertempat di Jalan Batu Cermin RT. 04, Sempaja Utara, Kota Samarinda, tahun pembelajaran 2017/2018 semester genap pada bulan April. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 198 siswa dan diperoleh jumlah sampel 132 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional Cluster Random Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi acak dan proporsional. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan tes. Angket digunakan untuk memperoleh data disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa.
Indikator disiplin belajar terdiri dari ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah yang berguna untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda. Indikator kecemasan terdiri dari gangguan behavior, gangguan kognitif, gangguan fisiologis dan gangguan sosial yang berguna untuk mengukur tingkat kecemasan siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda. Indikator perhatian orang tua terdiri dari tanggung jawab, relasi di rumah dan keluarga, memotivasi dalam belajar, pengisian waktu luang dan kebiasaan belajar anak yang berguna untuk mengukur tingkat perhatian orang tua siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba butir angket disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua, serta uji coba butir soal tes hasil belajar untuk dapat menentukan validitas dan reliabilitas dari seluruh butir soal tersebut. Uji coba dilakukan di SMP Negeri 27 Samarinda kelas VIII B yang bukan termasuk sampel dan dipilih secara acak yang berjumlah 33 siswa. Pada angket disiplin belajar, dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan terdapat 7 butir pernyataan yang tidak valid, sehingga ada 33 butir pernyataan yang digunakan untuk penelitian. Angket kecemasan, dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan terdapat 8 butir pernyataan yang tidak valid, sehingga ada 32 butir pernyataan yang digunakan untuk penelitian. Pada angket perhatian orang tua, dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan terdapat 10 butir pernyataan yang tidak valid, sehingga ada 30 butir pernyataan yang digunakan untuk penelitian. Untuk tes hasil belajar matematika diujicobakan untuk mengetahui indeks kesukaran dan indeks pembeda tiap butir soal, serta reliabilitasnya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Menurut Azwar (1995) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif yaitu data mengenai frekuensi, persentase, rata-rata, standar deviasi, skor terendah dan tertinggi. Hal ini dilakukan untuk mengungkapkan distribusi skor dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun terikat.
Penyajian distribusi skor dan pengkategorian dari masing-masing variabel bebas dengan interpretasi skor yang dirumuskan oleh Sugiyono (2010) berikut:

Tabel 1. Kategori Rumusan Distribusi Skor Untuk Angket

	Skor
	Kategori
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Keterangan: µ  QUOTE 
= rata-rata variabel
                     σ = standar deviasi
Berdasarkan pengkategorian di atas, distribusi skor dan pengkategorian dari variabel disiplin belajar siswa dalam penelitian ini, tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategori Interval Skor Disiplin Belajar

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
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	Rendah
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	Tinggi
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	Sangat Tinggi


Untuk    distribusi   dan   pengkategorian   skor   untuk  variabel kecemasan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Kategori Interval Skor Kecemasan

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
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	Rendah
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	Sangat Tinggi


Untuk distribusi dan pengkategorian skor untuk variabel variasi gaya mengajar guru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Kategori Interval Skor Perhatian Orang Tua

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
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	Rendah
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	Sangat Tinggi


Untuk mengetahui kecenderungan hasil pengamatan tes hasil belajar maka dikelompokkan menjadi lima kategori dengan interpretasi skor seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Kriteria Kategori Interval Skor Hasil Belajar Matematika

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
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	Rendah
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	Sedang
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	Sangat Tinggi


Statistik Inferensial adalah metode statistik yang berguna untuk membuat inferensi tentang populasi dari probabilitas sampel. sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan beberapa pemeriksaan asumsi-asumsi yang harus dipenuhi oleh data yang akan dianalisis. Pemeriksaan asumsi-asumsi tersebut ialah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji multikolonieritas.
Untuk menguji hipotesis digunakan regresi linier ganda. yaitu suatu model regresi yang memiliki satu buah variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas. Karena pada penelitian ini terdapat tiga buah variabel bebas dan satu variabel terikat maka digunakan statistik regresi linear ganda. Model regresi yang digunakan untuk menduga hipotesis pada penelitian ini atau taksiran terhadap model regresi tersebut adalah sebagai berikut:

[image: image27.png]V=by+bX, +b,X, +b X,




Keterangan:
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Y


= variabel terikat (Hasil belajar matematika)

X1
= variabel disiplin belajar
X2
= variabel kecemasan 

X3
= variabel perhatian orang tua
b0
= intercept atau konstanta

b1
= koefisien dari X1 (variabel disiplin belajar)
b2
= koefisien dari X2(variabel kecemasan)

b3
= koefisien dari X3 (variabel perhatian orang tua)
Pada pengujian hipotesis akan dilihat apakah ada pengaruh ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian selanjutnya akan dilihat apakah ada pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap varibel terikat secara parsial. Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian sebesar 5% atau 0,05.

2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Stastitik Deskriptif

3.1.1.1 Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data tentang disiplin belajar ([image: image30.png]


), kecemasan ([image: image32.png]


), dan perhatian orang tua ([image: image34.png]


) sebagai variabel bebas, serta hasil belajar matematika ([image: image36.png]


), sebagai variabel terikat. Data dari empat variabel penelitian masing-masing dideskripsikan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 6. Deskriptif Data

	Variabel
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std. Deviation

	Disiplin Belajar
	70
	130
	97,50
	9,98

	Kecemasan 
	51
	120
	80,77
	11.75

	Perhatian Orang Tua
	58
	112
	86,94
	9,73

	Hasil Belajar Matematika
	5
	94
	46,10
	21,47


3.1.1.2 Variabel Disiplin Belajar
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Disiplin Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda
	Skor Disiplin Belajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
	8
	6,06

	[image: image38.png]83 <X <93




	Rendah
	36
	27,27
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	Sedang
	50
	37,88
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	Tinggi
	29
	21,97
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	Sangat Tinggi
	9
	6,82

	Jumlah
	132
	100


Berdasarkan tabel distribusi di atas, terlihat disiplin belajar siswa bervariasi mulai dari kategori sangat rendah sampai dengan kategori sangat tinggi, dan persentase terbesar pada kategori sedang, yaitu 37,88%. Secara keseluruhan terkait variabel disiplin, terlihat bahwa siswa memiliki disiplin belajar pada kategori sedang. Berarti, distribusi presentase ini mendukung statistik deskriptif bahwa disiplin belajar siswa termasuk kategori sedang.
3.1.1.3 Variabel Kecemasan
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kecemasan Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda
	Skor Disiplin Belajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
	9
	6,82
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	Rendah
	34
	25,76
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	Sedang
	53
	40,15
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	Tinggi
	29
	21,97

	[image: image46.png]X > 98




	Sangat Tinggi
	7
	5,30

	Jumlah
	132
	100


Berdasarkan tabel distribusi tersebut, terlihat bahwa kecemasan siswa bervariasi mulai dari kategori sangat rendah sampai dengan kategori sangat tinggi, dan persentase terbesar terletak pada kategori sedang, yaitu 40,15%.  Secara  keseluruhan  terkait variabel kecemasan, terlihat siswa memiliki kecemasan dengan kategori sedang. Dengan demikian, distribusi presentase ini mendukung statistik deskriptif bahwa kecemasan siswa termasuk kategori sedang. 
3.1.1.4 Variabel Perhatian Orang Tua
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Perhatian Orang Tua Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda
	Skor Disiplin Belajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
	7
	5,30

	[image: image48.png]72 < X <82




	Rendah
	39
	29,55
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	Sedang
	50
	37,88

	[image: image50.png]92 < X <102




	Tinggi
	29
	21,97
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	Sangat Tinggi
	7
	5,30

	Jumlah
	132
	100


Berdasarkan tabel distribusi di atas, terlihat bahwa perhatian orang tua siswa bervariasi mulai dari kategori sangat rendah sampai dengan kategori sangat tinggi, dan persentase terbesar terletak pada kategori sedang, yaitu 37,88%. Secara keseluruhan terkait variabel perhatian orang tua, terlihat bahwa perhatian orang tua siswa termasuk kategori sedang. Dengan demi-kian, distribusi presentase ini mendukung statistik deskriptif bahwa perhatian orang tua siswa termasuk kategori sedang.
3.1.1.5 Variabel Hasil Belajar Matematika
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda
	Skor Disiplin Belajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Interval
	Kategori
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	Sangat Rendah
	10
	7,57

	[image: image53.png]14 < X <35




	Rendah
	35
	25,52

	[image: image54.png]35< X <57




	Sedang
	47
	35,61

	[image: image55.png]57 <X <78




	Tinggi
	27
	20,45

	[image: image56.png]78 < X <100




	Sangat Tinggi
	13
	9,85

	Jumlah
	132
	100


Berdasarkan tabel distribusi tersebut, terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa bervariasi mulai dari kategori sangat rendah sampai dengan kategori sangat tinggi, dan persentase terbesar adalah kategori sedang, yaitu 35,61%. Secara keseluruhan dalam penelitian ini terlihat bahwa siswa memiliki hasil belajar matematika pada kategori sedang. Dengan demikian, disribusi persentase ini mendukung statistik deskriptif bahwa hasil belajar matematika siswa termasuk kategori sedang.

3.1.2 Statistik Inferensial
3.1.2.1 Uji Asumsi
3.1.2.1.1 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi pada Tabel 11 sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Sig.

	Disiplin Belajar
	0,624

	Kecemasan
	0,921

	Perhatian Orang Tua
	0,345

	Hasil Belajar Matematika
	0,822


Berdasarkan Tabel 4.11. di atas, yaitu tabel hasil perhitungan uji normalitas data, diperoleh untuk data disiplin belajar memiliki nilai Signifikansi statistik sebesar 0,624. Dengan membandingkannya terhadap taraf signifikansi pengujian[image: image58.png](a)



 sebesar 5% atau 0,05; ternyata nilai taraf signifikansi statistik lebih besar dari taraf signifikansi pengujian, yaitu 0,624 > 0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data untuk variabel disiplin belajar berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk data kecemasan memiliki nilai Signifikansi statistik sebesar 0,921. Dengan taraf signifikansi pengujian [image: image60.png](a)



 sebesar 5% atau 0,05; diperoleh nilai taraf Signifikansi statistik lebih besar dari taraf signifikansi pengujian, yaitu 0,921>0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data untuk variabel kecemasan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk data perhatian orang tua memiliki nilai Signifikansi statistik sebesar 0,345. Dengan taraf signifikansi pengujian [image: image62.png](a)



 sebesar 5% atau 0,05; ternyata nilai taraf Signifikansi statistik lebih besar dari taraf signifikansi pengujian, yaitu 0,345 > 0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data untuk variabel perhatian orang tua berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Untuk data hasil belajar matematika memiliki nilai Signifikansi statistik sebesar 0,822. Dengan taraf signifikansi pengujian [image: image64.png](a)



 sebesar 5% atau 0,05, ternyata nilai taraf Signifikansi statistik lebih besar dari taraf signifikansi pengujian, yaitu 0,822 > 0,05. Dengan demikian, disimpulkan bahwa data untuk variabel hasil belajar matematika berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3.1.2.1.2 Uji Hetereskedastisitas

Berdasarkan Scatter Plot Dependent Variable menghasilkan bentuk pola diagram pencar seperti pada Gambar 2 di bawah ini:

[image: image65.png]Scatterplot
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Gambar 2. Pemeriksaan Heteroskedastisitas Data
Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil plot residual terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar matematika menghasilkan pola diagram pencar yang tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga data yang digunakan pada penelitian ini bersifat homogen.

3.1.2.1.3 Uji Linieritas

Untuk menggunakan analisis regresi linear ganda maka model yang telah ditentukan harus bersifat linier. Hipotesis pengujian untuk uji linieritas adalah:

H0: Model regresi linear

H1: Model regresi tidak linear

Untuk variabel disiplin belajar, nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi pengujian yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 maka nilai signifikansi linearity kurang dari 0,05 yang berarti analisis regresi linier dapat digunakan untuk mencari pengaruh antara disiplin belajar dan hasil belajar matematika pada penelitian ini. Nilai siginifikansi deviation from linearity menunjukkan data yang digunakan linier atau tidak. Pada bagian deviation from linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,539. Karena nilai signifikansi 0,539 > 0,05 maka H0 diterima atau model regresi linier.
Untuk variabel kecemasan, nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi pengujian yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 maka nilai signifikansi linearity kurang dari 0,05 yang berarti analisis regresi linier dapat digunakan untuk mencari pengaruh antara kecemasan dan hasil belajar matematika pada penelitian ini. Nilai siginifikansi deviation from linearity menunjukkan data yang digunakan linier atau tidak. Pada bagian deviation from linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,143. Karena nilai signifikansi 0,143 > 0,05 maka H0 diterima atau model regresi linier.

Untuk variabel perhatian orang tua, nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi pengujian yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 maka nilai signifikansi linearity kurang dari 0,05 yang berarti analisis regresi linier dapat digunakan untuk mencari pengaruh antara perhatian orang tua dan hasil belajar matematika pada penelitian ini. Nilai siginifikansi deviation from linearity menunjukkan data yang digunakan linier atau tidak. Pada bagian deviation from linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,117. Karena nilai signifikansi 0,117 > 0,05 maka H0 diterima atau model regresi linier.

3.1.2.1.4 Uji Multikolonieritas

Berdasarkan hasil perhitungan dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) diperoleh hasil perhitungan seperti pada tabel 12 di bawah ini:

Tabel 12. Hasil Perhitungan Multikolinieritas

	

Variabel
	Tolerance
	VIF

	Disiplin Belajar
	0,706
	1,416

	Kecemasan
	0,865
	1,156

	Perhatian Orang Tua
	0,750
	1,333


Berdasarkan tabel tersebut masing-masing variabel mempunyai nilai. Karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara ketiga variabel bebas.

3.1.2.2 Uji Hipotesis Penelitian

Untuk menguji hipotesis ini digunakan analisis regresi ganda dengan menepatkan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat dan disiplin belajar, lingkungan sosial, variasi gaya mengajar guru sebagai variabel bebas. Hasil analisis regresi linier ganda dapat dilihat pada Tabel 13 bawah ini:

	Tabel 13. Tabel anova

	       Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	10936,646
	3
	3645,549
	9,433
	.000b

	
	Residual
	49469,074
	128
	386,477
	
	

	
	Total
	         60405,720
	131
	
	
	


Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi 0,000<0,005 dan berdasarkan Kriteria keputusan, H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Neggeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018. Daya ramal model ditunjukkan oleh koefisien determinasi ([image: image67.png]


 sebesar 0,181 yang berarti bahwa 18,1% variasi nilai variabel terikat dapat dijelaskan oleh model. Hal ini berarti bahwa variabel disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua mempengaruhi hasil belajar matematika sebesar 18,1% dan yang sisanya sebesar 81,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini.
Tabel 14. Hasil Uji Signifikansi Variabel Bebas Secara Parsial
	Variable
	Rata-rata
	Koefisien regresi
	thit
	Sig.
	Koef. determinasi parsial

	Konstanta
	
	[image: image68.png]—56,734




	[image: image69.png]—2,908




	0,004
	

	X1
	97,50
	0,431
	2,103
	0,037
	0,123

	X2
	80,77
	0,313
	1,993
	0,048
	0,085

	X3
	86,94
	0,409
	2,005
	0,047
	0,108


Berdasarkan Tabel 14 di atas, diperoleh nilai [image: image71.png]b, = —56,734, b, = 0,431, b, = 0,313 dan b; = 0,4009.




 Nilai [image: image73.png]


 adalah konstanta pada persamaan model regresi dugaan, dan [image: image75.png]by, b,, by



 masing-masing adalah koefisien untuk variabel [image: image77.png]Xy,X5, X3



 sehingga model regresi tersebut dapat disusun menjadi persamaan seperti berikut:

[image: image78.png]¥V =—56,734+0,431 X, + 0,313 X, + 0,409X,




Berdasarkan persamaan model regresi dugaan yang diperoleh, nilai konstanta sebesar [image: image80.png]—56,734



 menyatakan bahwa jika variabel [image: image82.png]Xy X5, X5



 bernilai 0 maka nilai [image: image84.png]Y = —56,734



atau jika tidak ada disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua maka hasil belajar matematika siswa bernilai [image: image86.png]—56,734



. Pada realitasnya, pencapaian skor hasil belajar matematika oleh siswa tidak mungkin bernilai negatif.  Untuk nilai koefisien [image: image88.png]0,431



 menyatakan bahwa untuk setiap kenaikan nilai [image: image90.png]


 sebesar 1 satuan maka akan menaikkan nilai [image: image92.png]


 sebesar 0,431 satuan. Untuk nilai koefisien [image: image94.png]0,313



 menyatakan bahwa untuk setiap kenaikan nilai [image: image96.png]


 sebesar 1 satuan akan menaikkan nilai [image: image98.png]


 sebesar 0,313 satuan. Untuk nilai koefisien [image: image100.png]0,409



 menyatakan bahwa untuk setiap kenaikan nilai [image: image102.png]


 sebesar 1 satuan akan menaikkan nilai [image: image104.png]


 sebesar 0,409 satuan.
Pada Tabel 14 diperoleh nilai[image: image106.png]Sig.



 untuk variabel disiplin belajar adalah 0,037, nilai [image: image108.png]Sig.



 untuk variabel kecemasan adalah 0,048, nilai [image: image110.png]Sig.



 untuk variabel perhatian orang tua adalah 0,047 dengan taraf signifikansi pengujian sebesar 5% ([image: image112.png]a = 0,05)



. Karena nilai[image: image114.png]Sig.< a



 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara masing-masing variabel bebas terhadap hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan Tabel 14 diperoleh koefisien determinasi parsial ([image: image116.png]r?)



 untuk variabel disiplin belajar sebesar 0,123 yang berarti hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh disiplin belajar sebesar 12,3%, koefisien determinasi parsial ([image: image118.png]r?)



 untuk variabel kecemasan sebesar 0,085 yang berarti hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh lingkungan sosial sebesar 8,5%, koefisien determinasi parsial ([image: image120.png]r?)



 untuk variabel perhatian orang tua sebesar 0,108 yang berarti hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh perhatian orang tua sebesar 10,8%.
3.2 Pembahasan

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi Lingkaran akan meningkat apabila disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua siswa semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua rendah maka hasil belajar matematika yang dicapai siswa juga rendah. Kondisi demikian, dapat dikatakan bahwa disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua memiliki pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar matematika siswa, terutama pada materi Lingkaran.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi ([image: image122.png]


 sebesar 0,181. Artinya, pengaruh disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 18,1% dan 81,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
Diantara variabel disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua ditemukan bahwa disiplin belajar memberikan pengaruh yang paling besar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 sebesar 12,3%. Kontribusi untuk variabel kecemasan dan perhatian orang tua siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 masing-masing sebesar 8,5% dan 10,8%.
Berdasarkan  hasil  analisis  data  diperoleh  bahwa disiplin belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 12,3%. serta nilai signifikansi sebesar 0,037. Hal demikian memberikan kesimpulan bahwa disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Kemudian kecemasan memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 8,5% dan nilai signifikansi sebesar 0,048. Kondisi ini memberikan kesimpulan bahwa kecemasan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, dan perhatian orang tua memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 10,8%  dan nilai signifikansi sebesar 0,047. Kondisi ini memberikan kesimpulan bahwa perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka disimpulkan bahwa disiplin belajar, kecemasan dan perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar matematika yang dicapai siswa.
3. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut.
· Terdapat pengaruh secara simultan antara disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018  dengan diperoleh [image: image124.png]Sig.



 0,00 < 0,05; serta memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 18,1%.
· Terdapat pengaruh secara parsial antara disiplin belajar, kecemasan, dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 yaitu: 
· Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 dengan [image: image126.png]Sig.



 0,037 < 0,05; serta memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 12,3%.
· Terdapat pengaruh kecemasan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 dengan [image: image128.png]Sig.



 0,048 < 0,05 serta memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 8,5%.
· Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Samarinda tahun ajaran 2017/2018 dengan [image: image130.png]Sig.



 0,047 < 0,05 serta memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 10,8%.
4.2 Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut.

· Bagi siswa. Pemerolehan hasil belajar matematika yang baik, terutama untuk materi Lingkaran, merupakan harapan semua siswa SMP kelas VIII. Oleh karena itu, berkaitan dengan disiplin belajar, agar siswa dapat meningkatkan ketaatan terhadap tata tertib sekolah, kegiatan belajar di sekolah, mengerjakan tugas-tugas materi Lingkaran, dan kegiatan belajar di rumah sehingga hasil belajar pada materi Lingkaran (khususnya), dan matematika (umumnya) dapat meningkat juga. Berkaitan dengan perhatian orang tua, diharapkan siswa lebih patuh, taat, dan peduli terhadap orang tua sehingga orang tua juga semakin peduli kepada anak (siswa). Selain itu, berkaitan dengan kecemasan, diharapkan dengan adanya sikap tersebut siswa dapat lebih memiliki kesadaran untuk lebih giat lagi belajar agar mendapatkan nilai yang memuaskan.

· Bagi guru. Keberhasilan siswa (anak didik) dalam memperoleh skor yang tinggi secara mandiri, terutama pada materi Lingkaran, merupakan tanda keberhasilan pembelajarannya. Oleh karena itu, guru agar memberikan semangat dan contoh sikap disiplin kepada siswa sehingga berdampak pada kedisiplinan siswa dalam belajar, menurunnya rasa kecemasan siswa,  semakin baiknya perhatian orang tua siswa, sehingga berhasil meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

· Bagi kepala sekolah. Keberhasilan siswa dalam belajar dan guru dalam mengajar matematika, terutama pada materi Lingkaran, merupakan harapan kepala sekolah. Berkaitan dengan hasil penelitian diharapkan kepala sekolah dapat memberikan pengawasan dan pembinaan lebih baik kepada guru yang melaksanakan tugasnya di sekolah sehingga akan berdampak pada perbaikan kualitas kedisiplinan belajar siswa, semakin menurunnya kecemasan siswa, semakin baiknya perhatian orang tua, dan meningkatnya hasil belajar matematika siswa.
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Gambar 2. Model Rancangan 


                     Penelitian secara Parsial





Gambar 1. Model Rancangan 


              Penelitian secara Simultan








�Sebelum tujuan mohon diberi pengantar sedikit latar belakang tentang apa saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.





�Pada bagian pembahasan sebaiknya dijelaskan apakah penelitian ini merupakan penegasan atau konta teori atas penelitan-penelitian lain yang sudah dilakukan. Beri rujukan yang bersesuaian
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